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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kepercayaan anak usia 4-5 tahun di di
RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kota Padang. Hal ini diduga disebabkan
komunikasi di lingkungan keluarga yang kurang efektif. Tujuan penelitian ini yakni
melihat gambaran komunikasi efektif dalam keluarga di RW 10 Kelurahan Dadok
Tunggul Hitam Kota Padang, gambaran kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun di
RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kota Padang, dan mengetahui hubungan
yang signifikan antara komunikasi efektif dalam keluarga dengan kepercayaan diri
anak usia 4-5 tahun di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kota Padang.
Pendekatan penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan jenis korelasional.
Populasi pada penelitian sebanyak 32 subjek (anak) yang diwakili oleh 32 orang
tua. Sampel sebanyak 70% dari total populasi yaitu, 24 orang anak yang diwakili
oleh 24 orang tua, dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan yakni strata
sampel. Instrumen pengumpulan data dengan angket. Teknik analisis dengan
rumus persentase, serta untuk mencari korelasi digunakan rumus Spearman Rho.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Komunikasi efektif dalam keluarga
dinilai kurang baik. (2) Kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun tergolong rendah,
(3) Terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi efektif dalam keluarga
dengan kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun. Saran dalam penelitian ini
diharapkan keluarga untuk sering berinteraksi dengan anak agar berkembangnya
komunikasi yang efektif dalam keluarga dan membantu anak dalam
mengembangkan rasa kepercayaan diri.

Keywords: Komunikasi efektif dalam keluarga, Kepercayaan diri, Anak Usia
4-5 tahun
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan masa emas dan fondasi awal yang sangat penting

bagi anak. Perkembangan pesat pada otak serta fisik anak usia 0-6 tahun anak, maka
diperlukannya pendidikan yang berkualitas pada usia ini. Pada pendidikan ini berfokus pada
pembentukan dasar pertumbuhan dan perkembangan yang optimal dan memerlukan stimulasi
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serta dukungan yang tepat dari berbagai aspek termasuk fisik, kognitif, sosial-emosional, dan
bahasa serta komunikasi (Jatmikowati, 2018). Orang tua perlu memberi stimulasi pada anak sejak
dini hingga perkembangan anak bisa diperhatikan.

Sistem pendidikan nasional telah mengatur pendidikan anak usia dini dan bentuk yang
lainnya diselenggarakan oleh pendidikan non-formal yang ditegaskan pada Pasal 28 ayat 4
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun, 2003). Peran PAUD bukan sekadar
sebagai ruang bermain bagi anak tapi juga menjadi wadah untuk memberikan stimulasi dan
rangsangan agar mampu memaksimalkan potensi diri anak melalui komunikasi (Atika & Ismaniar,
2023).Manusia sebagai makhluk sosial dituntut adanya interaksi sosial sebagai kebutuhan dalam
menjalin hubungan yang positif (Azmi et al., 2019). Komunikasi berperan penting dalam
membangun hubungan yang baik dan menjalin interaksi. Maka dari itu, komunikasi menjadi salah
satu cara meningkatkan kepercayaan diri anak.

Komunikasi adalah tindakan dalam penyampaian pesan atau pernyataan oleh pengirim
kepada penerima pesan (Munna et al., 2021). Dalam keluarga, komunikasi menjadi media bagi
anak untuk menyampaikan keinginan, perasaan, dan sikap sosialisasi mereka. Bahkan anak sudah
dapat berkomunikasi dengan orang tua bahkan sejak anak di dalam kandungan. Komunikasi
dibagi atas dua jenis, verbal serta non-verbal. Pertama, komunikasi verbal mengacu pada kata-kata
guna penyampaian pesan, sedangkan yang kedua, komunikasi non-verbal mengacu pada semua
bahasa tubuh yang dipahami oleh orang lain. Perkembangan psikologis dan mental anak
dipengaruhi oleh pola komunikasi yang dibangun oleh keluarga (Rahmi & Wisroni, 2019).

Komunikasi efektif yakni komunikasi yang bisa mengubah sikap pada orang lain dalam
kegiatan komunikasi tersebut. Komunikasi efektif dalam keluarga memberikan kemudahan bagi
anak dalam menerima dan memahami pesan dari orang tua dan anak mudah untuk paham dengan
pesan yang disampaikan (Alianda & Ismaniar, 2023). Terjalinnya komunikasi efektif dalam
keluarga dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan saling memahami antar anggota keluarga.
Komunikasi yang efektif antara orangtua serta anak bisa menjadi faktor penting membangun
hubungan keluarga yang saling pengertian dan terbuka (Susanti & Dasa Putri, 2023). Hubungan
yang efektif antara keluarga dan anak dapat terjadi ketika keduanya mampu untuk memiliki
hubungan saling memahami dan terbuka sehingga mereka dapat saling berbicara dengan baik dan
nyaman.

Komunikasi efektif dalam keluarga sangat dibutuhkan untuk perkembangan anak,
termasuk: 1) menjadi penghubung dalam hubungan emosional orangtua dan anak; 2)
menyampaikan informasi dengan mudah dipahami oleh anak; 3) komunikasi yang efektif
mendorong untuk berpikir kritis; 4) mendorong anak untuk perilaku baik dan positif; 5)
membangun suasana yang hangat dan suportif dalam berkomunikasi; 6) komunikasi yang efektif
membuat rumah menjadi tempat yang menyenangkan bagi anak (Hasbi, 2020).

Kepercayaan diri merupakan salah satu potensi dasar anak usia dini. Hal ini penting ketika
mereka bergaul dengan orang lain di berbagai lingkungan, seperti keluarga, sekolah, dan
masyarakat (Ayu, 2017). Lingkungan keluarga ikut berperan dalam mendorong sikap percaya diri
pada anak. Namun perlu disadari setiap anak mengalami perbedaan dalam perkembangan sikap
percaya dirinya. Sebagian individu ada yang tidak berani berbicara di depan umum,
berkomunikasi dengan teman, atau berkolaborasi dengan orang lain. Anak yang mempunyai sikap
percaya diri yang kuat mempunyai kemungkinan besar mencapai tujuannya, sebaliknya anak
memiliki kepercayaan diri lemah akan cenderung ragu-ragu dan takut gagal takut, sehingga takut
mencoba hal baru. Mereka mungkin mengalami kesulitan mencapai apa yang mereka inginkan
dan berinteraksi dengan orang lain.

Indikator kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun yakni menunjukkan berbagai sikap positif,
sebagai berikut : Menurut Luluk Asnawati (2014) ada empat indikator kepercayaan diri anak usia
4-5 tahun, yakni a) kemampuan untuk mengerjakan tugas secara mandiri; b) memperlihatkan
kebanggan terhadap hasil karyanya; c¢) berani tampil di depan umum d) berani mempertahankan
pendapatnya.

(Hubungan Antara Komunikasi Efektif ...)
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Kegiatan observasi yang telah dilakukan selama tiga hari, yakni tanggal 22,23, serta 24
Februari 2024 yang telah penulis di laksanakan di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kota
Padang, masih banyak ditemukan kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun belum berkembang sesuai
harapan. Anak yang sikap percaya dirinya kuat memiliki kemungkinan besar mencapai tujuannya,
sebaliknya anak memiliki kepercayaan diri lemah akan cenderung ragu-ragu dan takut gagal takut,
sehingga takut mencoba hal baru. Mereka mungkin mengalami kesulitan mencapai apa yang
diinginkan serta berinteraksi dengan orang lain.

Kepercayaan diri anak dipengaruhi berbagai faktor, diantaranya: (1) lingkungan keluarga;
(2) lingkungan sekolah; (3) lingkungan masyarakat; (4) lingkungan tempat tinggal (Hakim dalam
(Fabiani & Krisnani, 2020). Fenomena diamati menunjukkan bahwa kurangnya kepercayaan diri
anak di RW 10 kemungkinan besar dipengaruhi oleh komunikasi yang tidak efektif dalam
lingkungan keluarga. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kepercayaan diri anak adalah
lingkungan keluarga, dimana komunikasi efektif antar anggota keluarga menjadi kunci utama.

Jadi, tujuan dilakukan kegiatan penelitian di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam
Kota Padang adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat persentase dari komunikasi efektif
dalam keluarga dinilai kurang baik, kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun tergolong rendah,
mengetahui hubungan yang signifikan antara komunikasi efektif dalam keluarga dengan
kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun, untuk lebih jelas akan peneliti bahas dalam hasil penelitian
dan pembahasan.

METODE

Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional dalam
penelitian ini, guna mengungkap hubungan antara komunikasi efektif dalam keluarga dengan
kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kota Padang.
Jumlah populasi didalam penelitian ini sebanyak 32 orangtua, dalam penarikan sampel pada
penelitian ini menggunakan strata sampel, maka dari itu 70% dari populasi menjadi 24 orang yang
akan menjadi sampel penelitian ini. Kuesioner yang akan menjadi teknik dalam pengumpulan
data, sedangkan teknik analisis data yang akan dipergunakan yakni: rumus persentase serta rumus
Spearman Rho.

HASIL Penelitian

Gambaran Komunikasi Efektif dalam Keluarga di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul
Hitam Kota Padang

Data mengenai komunikasi efektif dalam keluarga keseluruhan jumlah item ada 15 item
komunikasi efektif dalam keluarga yang terdiri dari 3 item sikap menghargai, 3 item empati, 3
item mudah dimengerti, 3 item jelas, dan 3 item sikap rendah hati.

Tabel 1. Rekapitulasi komunikasi efektif dalam keluarga di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul
Hitam Kota Padang

No | Aspek yang Diteliti Alternatif Jawaban

SL SR KK TP

F % |f % f % f | %

1. | Sikap menghargai |8 |33,3|25 |1042|39 |1626 |0 |0
2. | Empati 13 |54,2|24 |100 |31 |1291|4 |16.7
3. | Mudah Dimengerti |5 | 20,9 |23 |98 |35 |1458 |9 |375
4. | Jelas 1356,8|10 |417 |44 |1833|5 |20,8
5. | Sikap Rendah Hati |5 |20,8 |25 |1041|35 |1459 |7 |29,.2
Jumlah 44 | 186 | 107 | 4458 | 184 | 766,7 | 25 | 104,2

Rata-rata 12,22% 29,72% 51,11% | 6,94%
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Dari tabel 1. menunjukkan tentang rekapitulasi data dari semua indikator komunikasi
efektif dalam keluarga di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam ditemukan bahwa 12,22%
orang tua menjawab selalu, 29,72% menjawab sering, 51,11%0 menjawab kadang-kadang, 6,94%
orang tua memberikan jawaban tidak pernah. Jadi dapat disimpulkan dari komunikasi efektif
dalam keluarga dari indikator sikap menghargai, empati, mudah dimengerti, jelas, sikap rendah
hati mengungkapkan pendapat dikategorikan kurang baik, karena 24 responden yang memberi
jawaban alternatif kadang-kadang dengan angka 51,11%. Sebagaimana ditunjukkan gambar
berikut:

60.00%
50.00%

40.00%

30.00%
51.119
20.00%
2
= =9

0.00%
Selalu Sering Kadang-kadang Tidak Pernah

Gambar 1. Rekapitulasi frekuensi komunikasi efektif dalam keluarga

Berdasarkan tabel dan gambar diatas menunjukkan bahwa komunikasi efektif dalam
keluarga di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam dengan persentase tertinggi yaitu jawaban
kadang-kadang yaitu 51,11%. Jadi, disimpulkan bahwa komunikasi efektif dalam keluarga di RW
10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam dikategorikan kurang baik.

Gambaran Kepercayaan Diri Anak Usia 4-5 tahun di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul
Hitam Kota Padang

Data mengenai kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun pada keseluruhan jumlah item ada 15
item yang terdiri dari 4 item mengenai kemampuan untuk mengerjakan tugas secara mandiri, 4
item mengenai memperlihatkan kebanggan terhadap hasil karyanya, 4 item mengenai berani
tampil di depan umum, serta 3 item mengenai berani mempertahankan pendapatnya.

Tabel 2. Rekapitulasi kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul
Hitam Kota Padang

No | Aspek yang Diteliti Alternatif Jawaban
SL SR KK TP
f | % f % f % f | %
1. | Kemampuan untuk mengerjakan tugas secara 8 1334 |19 |79,2 |58 |241,7 |11 458
mandiri
2. | Memperlihatkan kebanggaan terhadap hasil 7 1292 |30 |125 |43 |179,2| 16| 66,7
karyanya,
3. | Berani tampil di depan umum 5 |35 30 | 125 |42 | 175 |19]79.2
4. | Berani mempertahankan pendapatnya 4 |16,7 |21 |875 |39 |1625|8 |334
Jumlah 24 1 114,3 | 100 | 416,7 | 182 | 758,4 | 54 | 2251
Rata-rata 6,66% 27,77% 50,55% | 15%

(Hubungan Antara Komunikasi Efektif ...)
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Dari tabel 2. menunjukkan tentang rekapitulasi data dari semua indikator kepercayaan diri
anak usia 4-5 tahun di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam ditemukan bahwa 6,66% orang
tua menjawab selalu, 27,77% menjawab sering, 50,55% menjawab kadang-kadang, 15%
memberikan jawaban tidak pernah. Jadi dapat disimpulkan dari komunikasi efektif dalam keluarga
dari indikator sikap menghargai, empati, mudah dimengerti, jelas, sikap rendah hati
mengungkapkan pendapat dikategorikan rendah, karena 24 responden yang memberi jawaban
alternatif kadang-kadang dengan angka 50,55%. Sebagaimana ditunjukkan gambar berikut;

60.00%
50.00%

40.00%

30.00%
50.559
20.00%
2

0.00%
Selalu Sering Kadang-kadang Tidak Pernah

Gambar 2. Rekapitulasi frekuensi kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun

Berdasarkan tabel serta gambar diatas menunjukkan kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun
di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam dengan persentase tertinggi yaitu jawaban kadang-
kadang yaitu 50,55%. Jadi, disimpulkan kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun di RW 10 Kelurahan
Dadok Tunggul Hitam dikategorikan rendah.

Hubungan antara Komunikasi Efektif dalam Keluarga dengan Kepercayaan Diri Anak Usia
4-5 tahun di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam

Penelitian ini mempunyai tujuan guna melihat hubungan antara komunikasi efektif dalam
keluarga dengan kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam
Kota Padang. Untuk mengumpulkan data peneliti menyebarkan angket kepada orangtua yang
terpilih sebagai sampel dalam penelitian di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam akan diuji
coba menggunakan rumus Spearman Rho, maka hasil pengolahan data sebagai berikut:

Rho =1 6% d”
°= n(n?—1)
Rho = 1 6(824,5)
= T e - 1)
_, 4947
T 24(576 —1)
_ 4947
~ 24(575)
B 4947
13800
=1-0,358

= 0,642
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Berdasarkan pengolahan data dengan rumus rank order didapat r hitung = 0,642 serta nilai
tersebut dibandingkan dengan rtabel = 0,409 dengan taraf signifikan 5% serta N = 24 dari hasil
tersebut didapat r hitung > r tabel (0,6425 > 0,409). Jadi bisa disimpulkan terdapat hubungan yang
signifikan antara komunikasi efektif dalam keluarga dengan kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun
di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kota Padang. Sehingga, dengan tingginya
komunikasi efektif dalam keluarga maka kepercayaan diri anak usia 4-5 Tahun akan tinggi serta
begitu juga sebaliknya. Jika komunikasi efektif dalam keluarga maka kepercayaan diri anak usia
4-5 Tahun akan rendah.

PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Gambaran Komunikasi Efektif dalam Keluarga di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul
Hitam Kota Padang

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini menunjukkan gambaran komunikasi efektif
dalam keluarga di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kota Padang masih rendah atau
kurang baik, hal ini terlihat dari jawaban orang tua yang sebagian besar menjawab jarang. Bisa
dideskripsikan sebagian besar orang tua masih kurang dalam berkomunikasi efektif dengan anak.
Hanya beberapa orang tua saja yang selalu menggunakan komunikasi secara efektif kepada
anaknya.

Komunikasi efektif dalam keluarga yang diteliti pada penelitian ini dilihat dari aspek yaitu
sikap menghargai, empati, mudah dimengerti, jelas, dan sikap rendah hati. Berdasarkan hasil dari
pengolahan data, hasil yang diperoleh menunjukkan keseluruh dari aspek tersebut komunikasi
efektif dalam keluarga tergolong rendah.

Keluarga memiliki peran dalam menciptakan lingkungan yang mendukung dan membantu
anak menjadi individu yang sehat, bahagia, dan cerdas (Atika & Ismaniar, 2023). Keluarga sangat
berpengaruh dalam membentuk karakter dan kepribadian anak karena anak belajar dari yang
dilihatnya serta didengarnya dari lingkungan terdekatnya (Okta Pratama & Natsir, 2024). Interaksi
yang berkualitas dalam keluarga sangat penting bagi perkembangan bahasa, sosial, dan
kepercayaan diri anak (Safitri et al., 2018). Komunikasi yang efektif dalam keluarga tidak sekedar
mengajarkan bahasa akan tetapi berguna guna menanamkan nilai- nilai positif pada anak termasuk
kepercayaan diri anak.

Komunikasi efektif dalam keluarga sangat penting dan memiliki banyak tujuan untuk
memberikan informasi, bimbingan, dan kasih sayang (Listy & Ismaniar, 2024). Komunikasi dalam
keluarga bertujuan membangun hubungan yang baik antara anak dengan anggota keluarga. Orang
tua serta anak berkomunikasi dengan saling memahami dan mendukung sehingga dengan
komunikasi efektif akan menciptakan suasana yang hangat dan membuat hubungan keluarga
semakin harmonis.

Komunikasi yang efektif dalam keluarga adalah suatu alat penghubung antara orang tua
serta anak dalam memberi arahan dengan bijaksana dan penuh kasih sayang dan anak pun dapat
menumbuhkan kepercayaan dan saling memahami antar anak dan orang tua (Hasbi, 2020).
Komunikasi efektif dalam keluarga membangun hubungan yang positif antara orang tua serta
anak. Komunikasi efektif yakni komunikasi yang dilakukan dengan sikap menghargai, empati,
jelas, mudah dimengerti, dan sikap rendah hati pada anak. Namun, banyak orang tua yang
mempunyai pengetahuan yang kurang mengenai parenting sehingga tidak menerapkan komunikasi
efektif pada anaknya. Komunikasi yang buruk dalam keluarga berdampak negatif pada
perkembangan anak. Pola asuh yang dialakukan sehari-hari oleh orang tua tidak menerapkan
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dengan sikap menghargai, empati, jelas, mudah dimengerti, dan sikap rendah hati pada anak maka
akan membuat anak merasa takut mengeluarkan pendapat dan tidak percaya diri sehingga sulit
guna menjalin hubungan baik dengan orang lain.

Komunikasi efektif dalam keluarga di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kota
Padang masih kurang baik atau rendah. Komunikasi efektif dalam Keluarga sangat penting bagi
anak dalam perkembangan karakternya. Cara orang tua berkomunikasi pada anak sangat
berpengaruh pada perkembangan anak. komunikasi yang efektif akan membuat anak merasa
berani serta percaya diri. Sebaliknya, komunikasi yang buruk akan menyebabkan masalah pada
perilaku dan emosional anak. Kurangnya pengetahuan orang tua mengenai ilmu parenting
seringkali menjadi akar masalah komunikasi yang kurang baik dalam keluarga.

Gambaran Kepercayaan Diri Anak Usia 4-5 Tahun di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul
Hitam Kota Padang

Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini menunjukkan gambaran
kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kota Padang
masih rendah hal ini terlihat dari jawaban orang tua sebagian besar menjawab jarang. Dapat
dideskripsikan bahwa sebagian besar anak usia 4-5 tahun masih kurang dalam kepercayaan
dirinya. Hanya beberapa anak saja yang memperlihatkan kepercayaan dirinya dalam berinteraksi
di lingkungan sekitarnya.

Kepercayaan diri anak adalah keterampilan dasar yang diperlukan setiap anak untuk
mengoptimalkan potensi yang dimiliki, sehingga digunakan untuk mencapai tujuan dan harapan
anak (Atika & Ismaniar, 2023). Kepercayaan diri yang tinggi umumnya anak terlihat lebih berani,
aktif, dan mudah berinteraksi serta berkomunikasi dengan orang lain (Lailah Sari et al., 2020).
Menanamkan karakter percaya diri akan tumbuhnya rasa percaya diri pada anak, hingga anak
mampu mengambil inisiatif serta membuat keputusan sendiri.

Kepercayaan diri mendorong anak untuk berani untuk mencoba tantangan baru tanpa takut
gagal (Latifah et al., 2018). Penting bagi anak untuk mengembangkan sikap percaya diri yang
berguna untuk keterampilan sosial dan komunikasi anak untuk masa depannya. Kepercayaan diri
yang dimiliki mampu akan membantu anak untuk menghadapi tekanan dan berbagai kesulitan
yang menghadang nantinya (Oli Mora Otasia, 2022). Kepercayaan diri tidak hanya tentang
memiliki kemampuan yang tinggi, tetapi juga tentang keyakinan diri dalam menggunakan
kemampuan-kemampuan tersebut dengan optimal (Adhe Rizky et al., 2022). Semakin percaya diri
seseorang maka akan berani mencoba hal baru, mengambil risiko, dan mengekspresikan diri
mereka.

Kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kota
Padang masih tergolong rendah. Kepercayaan diri mengarahkan anak untuk mengerjakan tugas
secara mandiri, memperlihatkan kebanggaan pada hasil karyanya, berani tampil di depan umum
dan berani mempertahankan pendapatnya. Komunikasi efektif dalam keluarga dapat
mempengaruhi kepercayaan anak. orang tua yang mampu berkomunikasi secara efektif dapat
membantu anak dalam mengembangkan kepercayaan diri anak dengan baik.

Hubungan antara Komunikasi Efektif dalam Keluarga dengan Kepercayaan diri anak usia
4-5 tahun di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kota Padang

Hasil analisis dari data yang didapatkan “terdapat hubungan signifikan antara Komunikasi
Efektif dalam Keluarga dengan Kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun di RW 10 Kelurahan Dadok
Tunggul Hitam Kota Padang.” Dengan demikian diterima kebenarannya dikarenakan
(rhitung>rtabel). Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi efektif dalam keluarga dengan
kepercayaan diri anak memiliki hubungan yang signifikan.

Komunikasi efektif dalam keluarga adalah suatu alat penghubung antara orang tua serta
anak dalam memberi arahan dengan bijaksana dan penuh kasih sayang dan anak pun dapat
menumbuhkan kepercayaan dan saling memahami antar anak dan orang tua (Hasbi, 2020).
Komunikasi efektif dalam keluarga membangun hubungan yang positif antara orang tua dan anak.
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Anak usia dini sangat membutuhkan komunikasi yang efektif dan positif dari orang tua dalam
membantu mengembangkan kepercayaan dirinya (Listy & Ismaniar, 2024). Hal ini dilakukan
dalam rangka mengarahkan anak untuk mengerjakan tugas secara mandiri, memperlihatkan
kebanggaan pada hasil karyanya, berani tampil di depan umum dan berani mempertahankan
pendapatnya (Asnawati, 2014). Komunikasi efektif dalam keluarga dapat mempengaruhi
kepercayaan anak. Orang tua yang mampu berkomunikasi secara efektif dapat membantu anak
dalam mengembangkan kepercayaan diri anak dengan baik

Komunikasi efektif dalam keluarga sangat penting untuk perkembangan kepercayaan diri
anak. Jika komunikasi keluarga kurang baik dan tidak efektif, maka kemampuan percaya diri anak
terlambat berkembang dan terganggu. Komunikasi yang baik antara orang tua serta anak sangat
berperan dalam membantu anak membangun kepercayaan diri mereka. Orang tua memainkan
peran yang krusial dalam mengembangkan rasa percaya diri pada anak (Sukiman, 2017).
Beberapa contoh sikap orang tua untuk mendukung perkembangan diri anak seperti, memberikan
perhatian, dukungan, dan kesempatan untuk berkembang, anak akan merasa dihargai dan percaya
pada kemampuan dirinya (Wardani & Kholid, 2022). Maka perhatian keluarga pada anak haruslah
penuh kasih sayang dan penerimaan. Orang tua perlu memberi dukungan serta bimbingan supaya
anak merasa dihargai dan percaya diri.

Melalui komunikasi yang efektif akan menjadi kontribusi yang penting dalam keluarga,
karena bisa terciptanya kasih sayang pada keluarga yang lebih antara anak dan orang tua dapat
ditemukan. Lebih lanjut tentang fisik dan psikologis, sehingga membentuk kepercayaan diri anak
menjadi pribadi yang lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka terdapatnya hubungan yang signifikan
antara komunikasi efektif dalam keluarga dengan kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun di RW 10
Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kota Padang dapat disimpulkan sebagai, berikut: (1)
Komunikasi efektif dalam keluarga dinilai rendah hal ini dibuktikan responden mendominasi
memilih jawaban kadang-kadang.. (2) Kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun tergolong dikatakan
rendah, dibuktikan dengan responden yang memilih jawaban kadang-kadang paling tinggi. (3)
Terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi efektif dalam keluarga dengan kepercayaan
diri anak usia 4-5 tahun di RW 10 Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kota Padang.

SARAN

Saran penelitian ini diharapkan keluarga supaya sering berinteraksi dengan anak agar
berkembangnya komunikasi yang efektif dalam keluarga, membantu anak dalam mengembangkan
rasa kepercayaan diri anak.
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